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KATA PENGANTAR

Turunnya SK Dirjen Dikti Mendikbud No. 63/D/T/2009, tertanggal 20 Januari 2009
telah memastikan bahwa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa
(PSPD Unwar) mulai menerima mahasiswa baru angkatan pertama untuk tahun akademik
2009/2010. Dua tahun kemudian PSPD ditetapkan menjadi Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan sesuai dengan SK Yayasan KORPRI Provinsi Bali No. 40/Yas.Korps/I1/2011
dengan 1 (satu program studi yaitu PSPD.. Awal 2013 FKIK meluluskan 52 orang Sarjana
Kedokteran (S.Ked) untuk mahasiswa angkatan pertama (2009) yang langsung
melanjutkan pendidikan profesi (Dokter). Dengan dimulainya pendidikan profesi, maka
jjin operasional FKIK Unwar harus diperbaharui. Kemudian, dengan terbitnya SK
Mendikbud R.I. No.305/E/O/2013 tentang Penerbitan Kembali Izin Program Studi
Kedokteran dan Program Studi Profesi Dokter maka FKIK Unwar meiliki 2 (dua) Prodi
untuk Pendidikan Akademik (Sarjana Kedokteran) dan Pendidikan Profesi (Dokter).
Sampai dengan 2015, proses pendidikan di PSPD FKIK Unwar masih berada di bawah
pembinaan fakultas pembina, yaitu FK Unud.

Dalam perjalanan selama 6 tahun (2009-2015), PSPD hanya memiliki Panduan
Akademik untuk tahap pendidikan akademik, sedangkan pendidikan tahap profesi yang
dimulai pada 2013 berpedoman kepada Panduan Akademik fakultas pembina, yaitu FK
Unud. Pada awal 2015, PSPD untuk pertama kali mengikut-sertakan 51 mahasiswa dalam
UKMPPD dengan kelulusan first taker 80,4%. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pendidikan di FKIK Unwar sudah berjalan dengan baik dan pembinaan dari FK Unud
mulai dilepaskan, namun tetap terjalin kerjasama di bidang Tri Dharma. Dengan
dilepaskannya pembinaan dari FK Unud, maka PSPD FKIK Unwar menyusun Panduan
Akademik yang mencakup pendidikan akademik dan profesi. Penyusunan Panduan
Akademik ini mengacu kepada Panduan Akademik Unwar, Standar Kompetensi Dokter
Indonesia (SKDI), Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia (SPPDI), Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT, dan peraturan/perundangan pendidikan dokter serta
kondisi lokal di FKIK Unwar. Dengan terbitnya Panduan Akademik PSPD ini, diharapkan
proses pembelajaran dapat berjalan lebih terarah dan lebih berkualitas untuk menghasilkan
lulusan dokter yang profesional dan kompetitif. Untuk itu, kami sebagai pimpinan
Fakultas menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya atas bantuan semua pihak,
khususnya, Ketua PSPD dan Ketua MEU, serta pihak lain yang telah bekerja keras
menyusun Panduan Akademik ini.

Terakhir, sebagai penutup, mari kita bersyukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa bahwa kita dapat melanjutkan pendidikan kedokteran di
FKIK Unwar secara lebih baik dan berkualitas, mengacu kepada Panduan Akademik yang
baru.

Denpasar, 30 Juni 2016
Dekan FKIK Unwar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Berdirinya PSPD FKIK Unwar

Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan
Universitas Warmadewa (FKIK Unwar) didirikan atas gagasan Rektor periode 2003-
2006, Prof. dr Ida Bagus Tjitarsa, MPH (Alm.). Gagasan ini ditindaklanjuti oleh Yayasan
Kesejahteraan Korpri Propinsi Bali dengan membentuk Tim yang bertugas menyusun
proposal. Tim ini diketuai oleh Pembantu Rektor I periode 2003-2006, Ir. Putu Suranata,
MT. Namun, tim ini belum berhasil menyelesaikan tugas sampai akhir masa
kepemimpinan (alm) Prof. dr. Ida Bagus Tjitarsa, MPH.

Pada masa kepemimpinan Rektor periode 2007-2011, (Alm.) Prof. Dr. I Made
Sukarsa, SE, MS, gagasan pendirian PSPD FKIK Unwar ditindaklanjuti secara lebih
intens. Gagasan ini mendapat dukungan penuh dari Rektor Univesitas Udayana (Unud),
Prof. Dr. dr. I Made Bakta, Sp.PD, KHOM dan Dekan FK Unud, Prof. dr. Dewa Putu
Widjana, DAP&E, Sp.ParK. Atas tindaklanjut dan dukungan ini, Rektor Unwar periode
2007-2011, membentuk Tim Pembukaan Program Studi Pendidikan Dokter Unwar (Tim
PPSPDU) yang diketuai oleh PR I periode 2007-2011, Drs. I Made Yudhiantara, MAP.
Tim PPSPDU ini terdiri dari berbagai stakesholder, yaitu Unwar, Yayasan, Kopertis, FK
Unud, Rumah Sakit, dan Dinas Kesehatan. Misi utama dari Tim PPSPDU ini adalah
menyelesaikan proposal dalam waktu sesingkat-singkatnya agar segera dapat diusulkan
ke Direktur Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti).

Tim PPSPDU berhasil menyelesaikan proposal pendirian PSPD FKIK Unwar.
Proposal tersebut dilengkapi dengan beberapa surat rekomendasi dukungan yaitu
Rekomendasi Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia, Gubernur Bali,
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Provinsi Bali, Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP)
Sanglah, Rektor Unud, Dekan FK Unud, Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Wilayah Bali,
Majelis Agung Desa Pakraman, dan dari stakeholders lainnya. Rapat konsultasi Rektor
bersama Sekretaris Yayasan, (Alm.) Bapak Ketut Widjana, SH memutuskan agar Tim
PPSPDU segera mengajukan proposal ke Dirjen Dikti.

Pada tanggal 16 dan 17 November 2007, Tim PPSPDU mengajukan proposal ke
Dikti dengan tembusan ke Konsil Kedokteran Indonesia (KKI). Selanjutnya, untuk
mendapatkan dukungan, dilakukan komunikasi intensif dengan beberapa Petinggi Negara,

yaitu: Menbudpar RI (Ir. Jero Wacik, SE), Gubernur Bali (Drs. Dewa Made Berata),
2
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Menteri Kesehatan (Ibu Dr. dr. Fadilah Supari, SPJP (K), Ketua DPR RI (Agung
Laksono), Anggota DPR RI (Dr. I Wayan Koster), dan lainnya.

Delapan bulan setelah pengajuan proposal yaitu tanggal 4-6 Mei 2008, Unwar
divisitasi oleh Tim KKI. Hasil penilaian kelayakan setelah visitasi adalah rekomendasi
yang disampaikan kepada Dirjen Dikti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Rekomendasi KKI berisi keharusan bagi Unwar untuk melengkapi proposal PSPD dengan
4 (empat) persyaratan administratif, yaitu MoU dan KSO dengan (1) Pemerintah Daerah,
(2) FK yang sudah maju, (3) Penyandang dana, dan (4) RS Pendidikan Utama (RSPU).
Dalam waktu 2 bulan semua persyaratan administratif yang diminta oleh KKI dapat
dipenuhi oleh Tim PPSPDU dan langsung dikirim ke Dirjen Dikti dengan tembusan ke
KKI (Surat Rektor no. 1925/Unwar/PD-10/2008, tangal 24 Juli 2008).

Pada tanggal 13-15 November 2008 Tim Asesor KKI yang diketuai oleh Prof. Dr.
dr. Biran Affandi, Sp.OG(K) melakukan revisitasi ke Unwar. Hasil revisitasi
merekomendasikan agar Unwar menyempurnakan MoU dan KSO, terutama MoU dan
KSO dengan FK Unud dan RSUD Sanjiwani Gianyar. Unwar segera menindaklanjuti
rekomendasi Tim Asesor. Akhirnya pada tanggal 13 Desember 2008 Unwar
menandatangani MoU dan KSO yang telah disempurnakan dengan FK Unud dan RSUD
Sanjiwani Gianyar disaksikan oleh Tim Asesor. Tiga hari kemudian yaitu pada tangal 16
Desember 2008, KKI mengeluarkan rekomendasi kepada Dirjen Dikti yang berisi
persetujuan pembukaan PSPD Unwar dengan nomor surat KD.02.01.01.1713/2008.

Senin tanggal 19 Januari 2009 Unwar menerima Surat Pertimbangan Dikti untuk
pembukaan PSPD Unwar (nomor surat: 3485/D2.2/2008, tanggal 30 Desember 2008).
Surat Pertimbangan ini berisi 2 (dua) catatan penting untuk dipenuhi Unwar sebagai
syarat terbitnya SK Izin Pembukaan PSPD Unwar. Catatan dimaksud adalah: (1) Unwar
menyetorkan referensi bank sebesar 540 juta/per tahun selama 6 tahun, (2) Unwar taat
azas menyampaikan laporan semesteran penyelenggaraan pendidikan Prodi ke Dikti
sesuai dengan SK Dirjen Dikti nomor 034/Dikti/Kep/2002.

Pada hari Selasa 20 Januari 2009 kedua catatan di atas dapat dipenuhi oleh Unwar,
dan pada hari yang sama, SK Dirjen Dikti untuk pembukaan PSPD Unwar turun dengan
nomor: 63/D/T/2009, tertanggal 20 Januari 2009. Turunnya SK Pembukaan PSPD Unwar
diikuti dengan pelantikan pengurus PSPD Unwar, didasarkan SK Yayasan nomor
108/Yas. Korps/IV/2009, tertanggal 1 April 2009.

Peresmian PSPD Unwar dilakukan oleh Rektor pada saat Wisuda Sarjana ke-39
tanggal 4 April 2009. Penerimaan mahasiswa baru yang pertama dilakukan tanggal 13

3
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April sd 7 Juli 2009. Kuliah perdana dilakukan tanggal 8 September 2009 oleh dosen
tamu, yaitu: Prof. Dr. dr. Biran Affandi, Sp.OG(K) dan Prof. Dr. dr. Irawan Yusuf. Mulai
tanggal 1 Februari 2011, PSPD Unwar berubah status menjadi Fakultas Kedokteran dan
[lmu Kesehatan sesuai SK Yayasan KORPRI Provinsi Bali No. 40/Yas.Korps/II/2011.
Hari Ulang Tahun (HUT) FK Unwar diperingati pada setiap tanggal 20 Januari
berdasarkan SK Rektor No. 1295/Unwar/PD-02/2009.

1.2 Prasarana, Sarana, dan SDM

Selain terpenuhinya persyaratan adminstratif berupa MoU dan KSO dengan
Pemerintah Daerah, FK Unud, penyandang dana, dan RSPU, pembukaan PSPD juga
dilengkapi dengan penyediaan prasarana berupa gedung, sarana pendidikan, sumber daya
manusis (SDM), mencakup tenaga pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan (pegawai).
Pada awal operasional (2009), PSPD memanfaatkan prasarana berupa gedung lama 3
lantai dengan sarana pembelajaran terbatas, dosen tetap 9 orang, dan pegawai 3 orang.
Tahun-tahun berikutnya dilakukan penambahan prasarana berupa pembangunan gedung
keterampilan klinik (Gedung E) dan gedung utama (Gedung F2) masing-masing 4 lantai.
Sumber dana pembangunan 2 gedung tersebut, selain dari Yayasan, sebagian merupakan
bantuan Gubernur dan POM. Untuk mendukung proses pembelajaran, sarana pendidikan
juga terus ditingkatkan, antara lain peningkatan jumlah peralatan laboratorium, alat
peraga keterampilan klinik, buku-buku teks perpustakaan, dan peralatan audio-visual aid
(AVA). Peningkatan sarana pembelajaran ini sangat dibantu dengan perolehan hibah
PHK-PKPD Dikti sebesar Rp.13 miliar untuk jangka waktu 3 tahun (2011-2013).
Rekrutmen dosen dan pegawai juga dilakukan secara berlanjut setiap tahun. Sampai
dengan 2016 PSPD FKIK Unwar telah didukung oleh 123 dosen tetap, terdiri dari 70
orang pada pendidikan akademik dan 53 orang pada pendidikan profesi, serta 52 pegawai

(tetap dan kontrak) untuk mendukung kegiatan administrasi dan proses pembelajaran.
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BABII
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

2.1 Visi, Misi, Tujuan, Sasaran FKIK Unwar
Visi FKIK Unwar

Pada tahun 2034 menjadi institusi pendidikan kedokteran dan kesehatan yang

unggul di bidang kesehatan pariwisata.

Misi FKIK Unwar

1.

Menyelenggarakan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang bermutu

dengan keunggulan di bidang kesehatan pariwisata

. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang

berkualitas dan mendukung penanggulangan masalah kesehatan yang

berkaitan dengan kepariwisataan

. Menyelenggarakan tata kelola yang baik (good governance) dengan

kepemimpinan yang efektif

Tujuan FKIK Unwar
1. Meningkatnya mutu pendidikan berbasis kompetensi, mengacu KKNI dan
SNPT.
2. Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan
gayut dengan masalah kesehatan pariwisata.
3. Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah kesehatan

yang berkaitan dengan kepariwisataan

. Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan akuntabel untuk

terwujudnya good governance

Sasaran FKIK Unwar

Sasaran tujuan strategis 1 (Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis

kompetensi, mengacu KKNI dan SNPT.

I.

2
3.
4
5

Meningkatnya standar mutu akademik

. Meningkatnya kualitas input

Meningkatnya mutu dosen

. Meningkatnya mutu pembelajaran

. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasana
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Sasaran tujuan strategis 2 (Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan
yang berkualitas dan gayut dengan masalah kesehatan pariwisata).
1. Terwujudnya budaya meneliti yang menghasilkan produk berupa paten,
kebijakan kesehatan, publikasi ilmiah, nasional dan internasional
2. Terintegrasinya kegiatan riset dengan pembelajaran dan pengabdian kepada
masyarakat
3. Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk
pengembangan riset, pengabdian kepada masyarakat, dan mutu

pembelajaran

Sasaran tujuan stategis 3 (Terselenggaranya peran institusi dalam
penanggulangan masalah yang berkaitan dengan kesehatan pariwisata)
1. Meningkatnya peran institusi dalam merespon masalah kesehatan yang
berkaitan dengan kepariwisataan
2. Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk

merespon masalah kesehatan yang berkaitan dengan kepariwisataan

Sasaran tujuan strategis 4 (Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan
dan akuntabel untuk terwujudnya good governance)
1. Terlaksananya kepemimpinan yang transparan dana akuntabel
2. Meningkatnya sumberdaya internal dan eksternal untuk mendukung
kegiatan Tri Dharma
3. Meningkatnya sistem administrasi institusi berbasis IT.

2.2 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran PSPD FKIK Unwar
Visi PSPD
Pada tahun 2034 menjadi Program Studi Pendidikan Dokter yang unggul di bidang

kesehatan pariwisata

Misi PSPD
1. Menyelenggarakan pendidikan kedokteran yang bermutu dengan keunggulan di
bidang kesehatan pariwisata
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berkualitas dan mendukung penanggulangan masalah kesehatan yang berkaitan
dengan kepariwisataan
3. Menyelenggarakan sistem tatakelola yang baik (good governance) disertai

kepemimpinan yang efektif
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Tujuan PSPD
1. Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi yang mengacu SPPDI
dan KKNI

2. Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan gayut
dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global

3. Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah yang berkaitan
dengan kesehatan pariwisata

4. Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan akuntabel untuk

terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi

Sasaran PSPD
Sasaran, strategi pencapaian, program dan indicator kinerja Prodi secara rinci dituangkan
dalam Renstra FKIK Unwar. Secara ringkas sasaran dari masing-masing tujuan strategis
adalah sbb:
Sasaran tujuan strategis 1 (Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi yang
mengacu SPPDI dan KKNI)

1. Meningkatnya standar mutu akademik

2. Meningkatnya kualitas input

3. Meningkatnya mutu dosen

4. Meningkatnya mutu system pembelajaran

5

Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana penunjang tridharma

Sasaran tujuan strategis 2 (Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang
berkualitas dan gayut dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global)
1. Terciptanya budaya meneliti yang menghasilkan produk berupa hak paten,
kebijakan kesehatan, publikasi nasional dan internasional
2. Terintegrasinya kegiatan riset dengan pembelajaran dan pengabdian kepada
masyarakat
3. Meningkatnya kerjasama institusional di dalam dan luar negeri untuk riset,

pengabdian kepada masyarakat, dan pembelajaran

Sasaran tujuan stategis 3 (Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan
masalah yang berkaitan dengan kesehatan pariwisata)
1. Meningkatnya peran Prodi dalam merespon masalah kesehatan yang berkaitan
dengan kepariwisataan
2. Meningkatnya kerjasama institusional di dalam dan luar negeri untuk merespon

masalah kesehatan yang berkaitan dengan kepariwisataan
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Sasaran tujuan strategis 4 (Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan
akuntabel untuk terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi)
1. Terwujudnya kepemimpinan yang transparan dan akuntabel
2. Meningkatnya sumber daya dari dalam dan luar negeri untuk mendukung
kegiatan Tridharma
3. Meningkatnya pengelolaan administrasi kepegawaian, kemahasiswaan,

keuangan, dan sarana/prasarana berbasis IT.

2.3 Struktur Organisasi
Struktur Organisasi FKIK dan PSPD
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Keterangan:

MEU = Medical Education Unit

IT & AVA = Information Technology & Audio Visual Aid
UP2M = Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Kes.Par. = Kesehatan Pariwisata

UPM = Unit Penjaminan mutu

B & K = Bimbingan & Konseling

Keu & Kepeg = Keuangan dan Kepegawaian

Umper = Umum dan Perlengkapan

TPPM = Tim Pelaksana Penjaminan Mutu

Komkordik = Komite Koordinasi Pendidikan

KSM = Kelompok Staf Medik
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BAB III
KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER

3.1 Landasan Hukum

1.
2.
3.

10.

Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan

Permendikbud RI No. 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan KKNI Bidang
Perguruan Tinggi

Permendikbud RI No. 50 Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SNPT)

Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia, Konsil Kedokteran Indonesia
tahun 2012

Standar Kompetensi Dokter Indonesia, Konsil Kedokteran Indonesia tahun
2012

Buku Panduan Akademik Universitas Warmadewa tahun 2011

3.2 Kompetensi Dokter

3.2.1 Area kompetensi pendidikan dokter

Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang

dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam

melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Kurikulum Program Studi

Pendidikan Dokter mengacu pada Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI, KKI

2012) yang terdiri atas 7 area kompetensi dan 1 area kompetensi tambahan. Tujuh area

kompetensi tersebut meliputi:

1) Profesionalitas yang luhur

2) Mawas diri dan pengembangan diri
3) Komunikasi efektif

4) Pengelolaan informasi

5) Landasan ilmiah kedokteran

6) Keterampilan klinis

7) Pengelolaan masalah kesehatan perorangan, keluarga dan masyarakat
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3.2.2 Penjabaran masing-masing area kompetensi

)

2)

3)

4)

Profesionalitas yang luhur

Kompetensi Inti:
Mampu melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan
nilai dan prinsip ke-Tuhan-an, moral yang luhur, etika, disiplin, hukum, dan
sosial budaya.

Komponen Kompetensi

Berke-Tuhanan Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa

Bermoral, beretika dan disiplin

Sadar dan taat hukum

Berwawasan sosial budaya

°© a0 o

Berperilaku profesional

Mawas diri dan pengembangan diri
Kompetensi Inti
Mampu melakukan praktik kedokteran dengan menyadari keterbatasan,
mengatasi masalah personal, mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan
peningkatan pengetahuan secara berkesinambungan serta mengembangkan
pengetahuan demi keselamatan pasien.
Komponen Kompetensi
a. Menerapkan mawas diri
b. Mempraktikkan belajar sepanjang hayat

c. Mengembangkan pengetahuan

Komunikasi efektif

Kompetensi Inti
Mampu menggali dan bertukar informasi secara verbal dan non verbal dengan
pasien pada semua usia, anggota keluarga, masyarakat, kolega dan profesi
lain.

Komponen Kompetensi
a. Berkomunikasi dengan pasien dan keluarga
b. Berkomunikasi dengan mitra kerja

c. Berkomunikasi dengan masyarakat

Pengelolaan informasi
Kompetensi Inti
Mampu memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi
kesehatan dalam praktik kedokteran.
Komponen Kompetensi
10
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)

6)

7)

a. Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan
b. Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada
profesional kesehatan, pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk

peningkatan mutu pelayanan kesehatan

Landasan ilmiah ilmu kedokteran

Kompetensi Inti
Mampu menyelesaikan masalah kesehatan berdasarkan landasan ilmiah ilmu
kedokteran dan kesehatan yang mutakhir untuk mendapat hasil yang optimum

Komponen Kompetensi
Menerapkan [Imu Biomedik, Ilmu Humaniora, I[lmu Kedokteran Klinik, dan
Ilmu Kesehatan Masyarakat / Kedokteran Pencegahan / Kedokteran
Komunitas yang terkini untuk mengelola masalah kesehatan secara holistik
dan komprehensif.

Keterampilan klinis

Kompetensi Inti
Mampu melakukan prosedur klinis yang berkaitan dengan masalah kesehatan
dengan menerapkan prinsip keselamatan pasien, keselamatan diri sendiri, dan
orang lain.

Komponen Kompetensi
a. Melakukan prosedur diagnosis
b. Melakukan prosedur penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif

Pengelolaan masalah kesehatan
Kompetensi Inti
Mampu mengelola masalah kesehatan individu, keluarga maupun masyarakat
secara komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan dalam konteks
pelayanan kesehatan primer.
Komponen Kompetensi
a. Melaksanakan promosi kesehatan pada individu, keluarga dan masyarakat
b. Melaksanakan pencegahan dan deteksi dini terjadinya masalah kesehatan
pada individu, keluarga dan masyarakat
c. Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan individu, keluarga dan
masyarakat
d. Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya
meningkatkan derajat kesehatan
e. Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan berkesinambungan
dalam penyelesaian masalah kesehatan
f. Mengakses dan menganalisis serta menerapkan kebijakan kesehatan
spesifik yang merupakan prioritas daerah masing-masing di Indonesia
11
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3.3 Struktur, Durasi, dan Komposisi Kurikulum
3.3.1 Struktur kurikulum
Kurikulum PSPD FKIK Unwar terdiri dari tiga fase, yaitu:

Fase 1: Foundation of Medicine

Fase 2: Foundation of Being Competent Physician

Fase 3, Becoming Competent Physician.

Fase 1 dan Fase 2, kurikulum tahap pendidikan akademik (Sarjana Kedokteran), menjadi
landasan bagi mahasiswa untuk menjalani Fase 3, yaitu tahap pendidikan profesi
(Dokter). Fase 1 mencakup 2 (dua) segmen yaitu segmen pertama (Semester I dan II),
terdiri dari 8 blok, bertemakan prinsip dasar dan sistem biologi manusia (basic principles
of human biological systems) dan segmen kedua (Semester III dan IV), terdiri dari 9 blok,
bertemakan sistem biologi manusia, profesionalisme dan transisi ilmu klinik (human
biological system, professionalism, and transition to clinical sciences)

Fase 2, juga mencakup 2 (dua) segmen, yaitu segmen pertama (Semester V-VI),
terdiri dari 9 blok, bertemakan kesehatan masyarakat dan ilmu klinik (community health
and clinical sciences) dan segmen kedua (Semester VII-VIII), terdiri dari 7 blok,
bertemakan ilmu klinik dan penelitian (clinical sciences and research). Pada Fase 2,
segmen kedua (Smester VIII), selain wajib membuat tulisan ilmiah hasil penelitian
(skripsi) sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked), juga ada
Blok Elective Study, menawarkan topik-topik pilihan untuk pengembangan kompetensi
sesuai minat mahasiswa.

Fase 3 merupakan kurikulum tahap pendidikan profesi (Dokter), berupa
kepaniteraan klinik (termasuk kedokteran komunitas dan kedokteran pencegahan) pada
Semester IX sd XII. Fase 3 mencakup 13 stase kepaniteraan klinik, yaitu 12 stase di RS
Pendidikan dan 1 stase di Bagian IKK-IKP/Puskesmas. Stase di RS Pendidikan mencakup
Ilmu Penyakit Dalam, Ilmu Bedah, Obstetri dan Ginekologi, Ilmu Kesehatan Anak,
Neurologi, Psikiatri, Ilmu Penyakit Mata, THT-KL, Ilmu Penyakit Kulit & Kelamin,
Radiologi, Anaestesi, dan Forensik. Pada akhir Fase 3 dilaksanakan Pre-Graduate Course
(PGC) sebagai program khusus penerapan ilmu kedokteran dan kesehatan pada
masyarakat yang sesungguhnya (real setting) di suatu daerah (desa) pariwisata.

3.3.2 Durasi pendidikan

Sesuai struktur kurikulum, pendidikan di PSPD FKIK Unwar, berlangsung 6 (enam)
tahun, mencakup 3 fase, yaitu Fase I dan Fase 2 merupakan tahap pendidikan akademik
(Sarjana Kedokteran) dan Fase 3 adalah tahap pendidikan profesi (dokter) berupa
kepaniteraan klinik. Fase 1 (Foundation of Medicine) berlangsung 2 (dua) tahun, yaitu
Semester I sd IV. Fase 2 (Foundation of Being Competent Physician) juga 2 (dua) tahun,
yaitu Semester V sd VIII. Fase 3 (Becoming Competent Physician), juga 2 (dua) tahun,
yaitu Semester IX sd XII.

12
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3.3.3 Komposisi kurikulum

Komposisi kurikulum PSPD FKIK Unwar terdiri dari 80% kurikulum inti (core
curriculum), mencakup 7 (tujuh) area kompetensi sesuai SKDI (KKI 2012) dan 20%
kurikulum khusus sebagai muatan lokal dan program unggulan sesuai visi dan misi Prodi.
Komposisi kurikulum tahap pendidikan akademik digambarkan pada pemetaan kurikulum
(curriculum mapping) seperti tampak pada Bagan 1.
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Kurikulum tahap pendidikan akademik disusun dalam bentuk blok-blok
pembelajaran sesuai tema pada masing-masing fase dengan beban studi total 148 SKS.
Fase 1 mencakup 2 (dua) segmen kurikulum dengan beban studi masing-masing segmen
37 SKS Segmen pertama (Smt.I dan II) yang bertemakan basic principles of human
biological systems) terdisi dari 8 blok, dan segmen kedua (Smt.III dan IV), bertemakan
human biological system, professionalism, and transition to clinical sciences, mencakup
9 blok pembelajaran. Fase 2, juga 2 (dua) segmen kurikulum dengan beban studi masing-
masing segmen 37 SKS, merupakan fase akhir tahap pendidikan akademik. Segmen
pertama Fase 2 (Smt.V dan VI) yang bertemakan community health and clinical sciences,
terdiri dari 9 blok dan segmen kedua (Smt.VII dan VIII), bertemakan clinical sciences
and research), mencakup 7 blok pembelajaran.

Kurikulum Fase 3, khusus untuk tahap pendidikan profesi disusun berdasarkan 13
stase (rotasi) kepaniteraan selama 92 minggu dengan beban studi total 42 SKS. Stase
kepaniteraan klinik di Bagian/KSM (5 SKS), Obstetri dan Ginekologi (5 SKS), Ilmu
Kesehatan Anak (5 SKS), IImu Kesehatan Anak (5 SKS), Neurologi (3 SKS), Psikiatri (2
SKS), llmu Penyakit Mata (2 SKS), THT-KL (2 SKS), Ilmu Penyakit Kulit & Kelamin (2
SKS), Radiologi (1 SKS), Anaestesi (1 SKS), Forensik (2 SKS), IKK-IKP (4 SKS), dan
Pre-Graduate Course (3 SKS).

3.4 Strategi Pendidikan

Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia (SPPDI, KKI 2012) menetapkan
strategi pendidikan SPICES vyaitu (student-centered, problem-based learning, integrated,
commmunity-based, elective/early clinical exposure, and systematic). Mengacu kepada
strategi tersebut, pengembangan kurikulum PSPD FKIK Unwar mencakup:

1. Student-centered learning (SCL) diterapkan sesuai dengan konsep adult learning
(pembelajaran pada orang dewasa) salah satunya dalam bentuk belajar mandiri
(independent learning). Dengan menggunakan strategi ini, mahasiswa dapat belajar
lebih aktif sesuai dengan kemampuan dan cara belajarnya sendiri. Belajar lebih
mendalam sesuai dengan minatnya dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar
yang disediakan oleh institusi maupun hasil pencarian secara mandiri. Penerapan
strategi ini juga bertujuan untuk memberikan landasan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan belajar sepanjang hayat (lifelong learning).

2. Problem-based learning (PBL), yaitu belajar berdasar masalah, merupakan rangkaian
proses pembelajaran untuk memecahkan masalah yang dimulai dengan pembahasan

masalah dalam bentuk pemicu (trigger). Dalam pembahasan pemicu, mahasiswa

14
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3.

5.

dipacu untuk memanfaatkan pengetahuan, kemampuan dan pengalaman yang telah
dimiliki, membuka dan mengembangkan wawasan dan kemampuan analisisnya serta
menentukan materi pembelajaran yang harus ditelusuri lebih mendalam untuk
memecahkan masalah. Pembahasan pemicu dilakukan dalam diskusi kelompok kecil
(tutorial) yang difasilitasi oleh tutor dengan menerapkan asas student-centered secara
efektif. Penerapan strategi problem-based learning menginisiasi mahasiswa untuk
melakukan eksplorasi pengetahuan dasar, mekanisme klinik dikaitkan dengan aspek
sosial, etika, psikologis, dan profesionalisme. Tutorial memberikan manfaat antara
lain (1) kemampuan dalam memecahkan masalah, (2) memberi pengalaman bagi
mahasiswa dalam kegiatan profesional antara lain mendorong sikap mandiri,
melakukan refleksi dan menentukan arah pembelajaran sebagai landasan lifelong
learning, (3) mendorong mahasiswa untuk melakukan penilaian diri sendiri (self
assessment) secara berkelanjutan, (4) memperkenalkan clinical reasoning (5)
meningkatkan berpikir kritis, (6) membuat keputusan berdasarkan evidence (evidence-
based), (7) mengenalkan dan melatih bahwa pengetahuan dapat ditransfer, diterapkan
dan disimpan, (8) mempraktekkan dan mencoba dalam mengintrodusir konsep
profesional dan bahasa medis, (9) mendukung kerjasama tim yang efektif dan (10)
komunikasi yang efektif antar sejawat (peer communication).
Integrated, yakni proses pembelajaran pemecahan masalah kesehatan dengan
menerapkan berbagai bidang ilmu kedokteran dasar dan ilmu kedokteran klinik, ilmu-
ilmu sosial, budaya, humaniora, etika dan sikap profesional. Integrasi dilakukan
secara horisontal dan vertikal antara ilmu kedokteran dasar dan ilmu kedokteran
klinik. Dalam integrasi vertikal juga dilaksanakan integrasi spiral (spiral curriculum)
yaitu menerapkan kemampuan yang telah diperoleh dalam proses pembelajaran
sebelumnya seperti komunikasi efektif, profesionalisme, pengelolaan informasi,
keterampilan klinik dasar (dalam konteks blok yang bersangkutan) dalam pembahasan
masalah yang lebih kompleks. Dengan metode spiral ini diharapkan terjadi
internalisasi otomatis secara spontan.
Community-based, yaitu dalam memecahkan masalah penyakit dan kesehatan
individu selalu dikaitkan dengan masalah kesehatan lingkungan keluarga dan
masyarakat, keadaan sosial budaya dan ekonomi, serta perilaku masyarakat. Dengan
demikian, diharapkan akan terwujud wawasan dan pemahaman serta kemampuan
dalam memberikan layanan kesehatan kepada keluarga dan masyarakat secara
komprehensif.
Elective & Early clinical exposure diterapkan dengan cara memberi pengalaman
(sentuhan) klinik secara dini yakni berhadapan langsung dengan situasi klinik, pasien
atau pasien simulasi sejak fase awal pendidikan. Pengalaman ini ditingkatkan sesuai
dengan fase pendidikan mahasiswa. Pemaparan kemampuan klinik secara dini
bertujuan untuk memberikan pengalaman riill dan meningkatkan keyakinan
15
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mahasiswa tentang manfaat dan relevansi proses belajar yang sedang diikuti dengan
profesi sebagai seorang dokter. Selain itu, early clinical exposure juga meningkatkan
motivasi mahasiswa untuk melakukan penelusuran dan penelaahan lebih lanjut
berbagai materi pembelajaran.

6. Systematic diterapkan dengan cara menyusun materi pembelajaran secara berjenjang
sesuai dengan fase pendidikan. Kurikulum PSPD FKIK Unwar terdiri dari tiga fase,
yaitu fase 1 bertemakan prinsip dasar dan sistem biologi manusia, fase 2 bertemakan
sistem biologi manusia, profesionalisme dan masa transisi menuju ilmu klinik, dan
fase 3 bertemakan kesehatan masyarakat dan rotasi klinik. Ketiga fase ini diterapkan
secara sistematik agar dapat menuntun mahasiswa menjadi dokter yang kompeten dan
profesional.

16
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BAB IV
TAHAP PENDIDIKAN AKADEMIK

4.1 Blok Pembelajaran/Mata Kuliah
Tabel 4.1: Blok Pembelajaran dan Beban Studi

No. Bllo(lg/(li\?IK Nama Blok Pembelajaran/Mata Kuliah SKS
(1) 2) 3) 4)
Semester I
1 700101 | 1.1 General Studies 4
2 700102 | 1.2 The Human Body : From Cell to Person 5
3 700103 | 1.3 Human Growth and Development 3
4 700104 1.4 Basic Principal of Pathologic Processes and 5
Therapy
5 700134 | Skills 1
Semester 11
1 700205 | 1.5 Musculoskeletal System 3
2 700206 | 1.6 Nerve and Sense System 5
3 700207 | 1.7 Cardiovascular System 4
4 700208 | 1.8 Respiratory System 3
5 700234 | Skills 3
6 700235 | COME 1
Semester III
1 700309 | 2.1 Genitourinary System 4
2 700310 | 2.2 Digestive System 3
3 700311 | 2.3 Endocrine, Metabolism and nutrition 3
4 700312 | 2.4 Hematology and Immune system 4
5 700334 | Skills 3
6 700335 | COME 1
Semester IV
1 700413 2.5 Mea"ical Humanities, Ethics, Law and 4
Professionalism
2 700414 | 2.6 Medical Communication 2
3 700415 | 2.7 Academic Writing and Research 1 4
4 700416 | 2.8 Information Management 2
5 700417 | 2.9 Infectious Disease 4
6 700434 | Skill 2
7 700435 | COME 1
Semester V
1 700518 | 3.1 Travel health 3
2 700519 | 3.2 Environmental and Occupational Health 3
3 700520 | 3.3 Community Health Based Practice 3
4 700521 | 3.4 Health System and Management 3

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.1 (Lanjutan)

5 700522 3.5 Safe Motherhogc?.‘ Mother Child Health, Family 3
Planning and Nutrition
6 700534 | Skills 2
7 700535 | COME 1
Semester VI
1 700623 | 3.6 Internal Medicine 6
2 700624 | 3.7 Ear, Nose and Throat 3
3 700625 | 3.8 Opthalmology 3
4 700626 | 3.9 Dermatology 3
5 700634 | Skills 3
6 700635 | COME 1
Semester VII
1 700727 | 4.1 Neurology 3
2 700728 | 4.2 Psychiatry 4
3 700729 | 4.3 Obstetrics and Gynecology 4
4 700730 | 4.4 Paediatrics 4
5 700734 | Skills 3
6 700735 | COME 1
Semester VIII
1 700831 | 4.5 Surgery 4
2 700832 | 4.6 Anaesthesiology and Critical Care 3
3 700833 | 4.7 Elective study 4
4 700834 | Skills 2
5 700836 | Academic Writing and Research 2 (Skripsi) 5
Total SKS 148

Beban studi 1 (satu) SKS pada masing-masing blok adalah pembelajaran 5 hari efektif
(40 jam), mencakup waktu untuk kuliah, belajar mandiri, SGD, pleno, praktikum
biomedik, praktikum keterampilan klinik, student project, praktik kerja lapangan
(PKL), dan pelaksanaan ujian.

4.2 Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang diterapkan di PSPD FKIK Warmadewa pada
pendidikan akademik, yaitu tutorial, pembelajaran mandiri, kuliah interaktif, praktikum,
video session, kunjungan lapangan, dan student project.
1) Tutorial
Tutorial dibimbing oleh seorang dosen tutor dan dipimpin seorang ketua kelompok.
Diskusi kelompok memakai metode seven jumps, yaitu:
Langkah 1: Identify and clarify unfamiliar terms — identifikasi dan klarifikasi istilah
yang belum dipahami. Mahasiswa mencari istilah yang belum dipahami dengan

menggunakan kamus.
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Langkah 2: Define the problems — merumuskan daftar masalah. Mahasiswa dipandu
dalam melakukan eksplorasi masalah secara mendalam. Bentuk eksplorasi
permasalahan dibuat dalam bentuk kalimat tanya. Peran tutor adalah memandu
mahasiswa untuk dapat menganalisis kasus secara kritis dan mendalam.

Langkah 3: Brain storming based on prior knowledge — curah pendapat berdasarkan
pengetahuan awal. Setiap mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya tentang permasalahan pada langkah 2. Jawaban diberikan dalam bentuk
hipotesis-hipotesis atau poin-poin singkat. Dalam langkah ini tidak dinilai salah/benar
suatu jawaban yang berarti semua jawaban mahasiswa dihargai. Dalam langkah ini
belum terjadi tukar pendapat maupun saling sanggah. Penjelasan secara rinci
selanjutnya dibuat di langkah 4.

Langkah 4: Analyze, review, and organize tentative explanation (hipotesis) — Analisa,
kaji, dan susun dugaan awal (hipotesis). Dalam langkah ini, penjelasan dalam bentuk
poin-poin yang dibuat dalam langkah 3 dijelaskan dengan lebih rinci. Pada prosesnya
dapat terjadi silang pendapat, saling sanggah atau tukar pikiran. Mahasiswa juga
didorong untuk membuat hubungan antar topik-topik yang dibicarakan dalam bentuk
skema.

Langkah 5: Formulate learning objectives (LO) — perumusan tujuan pembelajaran.
Dalam langkah ini, permasalahan utama dimasukkan dalam LO. Selain itu, LO juga
mencakup penjelasan-penjelasan yang masih dianggap kurang atau pertanyaan-
pertanyaan yang belum terjawab. Dalam hal ini, tutor dapat menyesuaikan LO yang
harus dicapai dengan LO yang dibuat oleh mahasiswa. Jika ditemukan perbedaan,
maka tutor dapat melakukan intervensi dengan mengusulkan LO mahasiswa sesuai
dengan LO diskusi yang diharapkan. Mahasiswa perlu diingatkan menggunakan
referensi yang valid dan tidak membagi-bagi LO antar masing-masing individu.
Setiap anggota kelompok wajib mempelajari semua LO yang telah disetujui bersama.
Langkah 6: Independent study and information gathering — belajar mandiri dan
mencari informasi. Dalam langkah ini, mahasiswa melakukan proses belajar mandiri
untuk mencari jawaban dari LO yang dibuat. Berbagai sumber belajar dapat
dieksplorasi, misalnya buku teks, sumber ilmiah elektronik, jurnal ilmiah, maupun
konsultasi pakar. Mahasiswa diharapkan mencari sumber yang validitasnya terpercaya
dan menghindari catatan kakak kelas/kuliah, media daring seperti blog, wikipedia dan

lain sebagainya.
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2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Langkah 7: Share, synthesis, and summarize the results of independent study — bagi,
olah, dan rangkum hasil belajar mandiri. Dalam langkah ini, mahasiswa membagi,
mengolah, dan merangkum sumber belajar yang telah didapatkan dalam langkah 6.
Saat diskusi mahasiswa diminta untuk menyebutkan sumber referensinya. Pada akhir
langkah ini, tutor memberikan umpan balik, baik terhadap performance kelompok
secara keseluruhan dan performance setiap anggota kelompok. Umpan balik yang
diberikan sebaiknya mengikuti kaidah-kaidah umpan balik yang baik, antara lain:
spesifik, langsung dan terarah.

Pembelajaran mandiri

Dalam proses adult learning, mahasiswa tidak cukup hanya belajar dari bahan kuliah
yang diberikan. Mahasiswa diharapkan mampu belajar mandiri dengan mencari dan
belajar dari berbagai sumber belajar seperti media online yang valid serta buku teks di
perpustakaan sebagai sumber materi pembelajaran. Pembelajaran mandiri ini juga
merupakan langkah ke-6 dari seven jumps.

Kuliah interaktif

Kuliah oleh narasumber diberikan secara dua arah. Masing-masing kuliah disediakan
waktu selama 50 menit. Sebelum mengikuti kuliah, mahasiswa diharapkan sudah
mempelajari materi yang akan dikuliahkan.

Praktikum

Sesi praktikum dilakukan di laboratorium atau ruangan kuliah sesuai dengan panduan
praktikum yang telah dipersiapkan.

Video session

Video session merupakan aktivitas pembelajaran dengan menonton video bersama
narasumber. Sesi menonton video ini dilakukan di ruang kelas dan dilanjutkan dengan
tanya jawab.

Pengalaman belajar lapangan

Pengalaman belajar lapangan merupakan salah satu aktivitas pembelajaran dengan
cara melakukan kunjungan langsung ke lapangan. Jumlah dan lokasi kunjungan
lapangan disesuaikan dengan keperluan masing-masing blok.

Pleno

Pleno merupakan sesi pertemuan antara dosen/pakar atau pemberi kuliah untuk
klarifikasi/diskusi tentang materi-materi yang telah diberikan.

Student Project
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Student project bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai
isi/materi pembelajaran pada blok tersebut. Beberapa jenis student project yaitu peer
assisted learning (PAL), mind mapping, presentasi ilmiah, media komunikasi (poster,
booklet, leaflet, sticker), dan lain-lain.
9) Keterampilan Klinik

Keterampilan klinik dilakukan di Laboratorium Keterampilan Klinik. Kegiatan ini
meliputi empat kegiatan yaitu kuliah pengantar, keterampilan klinik terbimbing,
belajar mandiri dan responsi. Dalam melaksanakan kegiatannya masing-masing

kelompok mahasiswa dibimbing oleh instruktur.

4.3 Evaluasi Hasil Belajar
4.3.1 Evaluasi sikap

Penilaian sikap dilakukan saat pelaksanaan diskusi kelompok atau small group
discussion (SGD) pada setiap pembelajaran blok yang dilakukan oleh tutor. Indikator
penilaian sikap mencakup disiplin kehadiran, partisipasi/keaktifan dalam diskusi, dan
kemampuan/kreativitas berpikir, dilihat dari cara dan kemampuan dalam bertanya dan

mengemukan pendapat.

4.3.2 Evaluasi kemampuan kognitif

Evaluasi kemampuan kognitif pada tahap pendidikan akademik mencakup ujian
akhir blok, ujian praktikum, minitest, student project, penentuan kelulusan, ujian susulan,
dan uyjuian remedial.
1) Ujian akhir blok

a. Ujian blok merupakan ujian dengan multiple choice question (MCQ) dengan lima
pilihan jawaban (A, B, C, D, E) yang dilaksanakan pada akhir blok

b. Materi ujian blok disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan proporsi soal
(jumlah soal dan materi) dibuat berdasarkan blue print assessment yang sudah
ditetapkan sebelum blok berjalan dan disetujui bidang asesmen.

c. Prasyaratan mengikuti ujian blok adalah mahasiswa wajib mengikuti minimal
75% kegiatan pembelajaran efektif, bila kurang dari 75% pelaksanaan blok,
maka mahasiswa tidak dapat mengikuti ujian

d. Ujian blok dilaksanakan dengan computer-based test (CBT), namun dalam
keadaan yang tidak memungkinkan secara teknis, dapat dilaksanakan secara

paper-based test
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e. Nilai akhir blok diumumkan setelah memperoleh persetujuan dari tim blok,
bidang asesmen MEU, dan Ka Prodi.
f. Setelah ujian blok selesai, dilakukan analisis butir soal dan hasilnya disampaikan

kepada setiap pembuat soal sebagai masukan untuk pembuatan soal berikutnya

2) Soal ujian blok

a. Koordinator/Sekretaris Blok bertanggungjawab terhadap pengumpulan soal dari
pemberi kuliah. Semua soal diserahkan ke bidang asesmen untuk ditelaah (review)
oleh tim reviewer paling lambat pada pertengahan Blok.

b. Soal yang telah dikumpulkan oleh Koordinator/Sekretaris Blok di-review oleh tim
reviewer. Apabila diperlukan dapat mengundang narasumber terkait. Jumlah soal
disesuaikan dengan proporsi materi sesuai dengan blue print assessment yang
ditetapkan sebelum blok berjalan dan disetujui oleh bidang asesmen

c. Soal yang telah dikumpulkan, ditelaah (di-review), dan yang telah diujikan,

dikelola oleh bidang asesmen MEU dengan memperhatikan keamanannya.

3) Ujian praktikum
Ujian praktikum mencakup penilaian keterampilan biomedik di Lab. Biomedik
(Basah dan Kering) dan keterampilan klinik di Lab. Keterampilan Klinik (Ski/l Lab).
Evaluasi keterampilan biomedik di Lab. Biomedik Basah mencakup kemampuan
melakukan pemeriksaan terhadap beberapa spesimen, antara lain dahak, tinja, usapan
dubur, sampel air, dan bahan muntahan. Keterampilan biomedik di Lab Biomediok
Kering mencakup pemeriksaan preparat histologi menggunakan mikroskop, antara

lain pemeriksaan bakteri, parasit, jamur, dan protozoa .

4) Minitest dan student project
Minitest dilakukan secara tertulis saat blok sedang berlangsung sebagai penilaian
penguasaan kemampuan kognitif terhadap materi yang telah dipelajari sebelemunya
pada blok bersangkutan. Student project merupakan tugas yang diberikan kepada
setiap mahasiswa untuk telaah ilmiah terhadap topik (konsep, organ, sstem, atau
penyakit) tertentu. Laporan tertulis dalam bentuk power point disampaikan kepada
masing-masing tutor. Hasil telaah ilmiah ini dipresentasikan dan dinilai pada kelas

kecil (SGD).
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5) Penentuan nilai akhir blok dan kelulusan
a. Penentuan nilai akhir dilakukan oleh tim blok bersama bidang asesmen MEU dan
Ka. Prodi. Nilai akhir blok mencakup:
Nilai ujian CBT 60-100%
Nilai SGD maksimal 10%
Nilai praktikum maksimal 10%
Nilai mini test maksmimal 10%
Nilai student project maksimal 10%
b. Dengan nilai total komponen ujian sama dengan 100% dan nilai yang
dinyatakan lulus adalah nilai 70.
c. Mahasiswa yang mendapatkan nilai C diharapkan mengikuti ujian perbaikan
untuk memenuhi persyaratan evaluasi tahap II dengan IPK minimal 2,76.
d. Penentuan nilai akhir blok berdasarkan peringkat sebagai berikut:
Peringkat A: nilai >80
Peringkat B: nilai 70-79
Peringkat C: nilai 60-69
Peringkat D: nilai 50-59
Peringkat E: nilai 40-49

6) Ujian susulan
Ujian susulan diberikan kepada mahasiswa yang memenuhi syarat ujian namun tidak
mengikuti ujian blok karena alasan berikut:
a. Sedang sakit (dibuktikan dengan surat keterangan dokter)
b. Sedang tertimpa musibah bencana alam
Keluarga batih mahasiswa tersebut ada yang meninggal dunia
d. Sedang menjalankan tugas kampus (dibuktikan dengan surat tugas)
e. Bila terjadi tumpang tindih jadwal ujian yang sedang ditempuh

Ujian dilaksanakan berdasarkan kesepakatan antara mahasiswa dengan pengelola blok

7) Ujian remedial
Remedial adalah program untuk memperbaiki kemampuan mahasiswa yang belum
memenuhi kriteria lulus dengan diberikan penyegaran materi yang masih kurang.
Kesempatan untuk mengikuti remedial sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kali untuk setiap
Blok, dengan nilai akhir maksimum B.
Biaya remedial disesuaikan dengan standar yang ditentukan FKIK Unwar
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8) Ketidakhadiran

Mahasiswa dapat diijinkan tidak hadir dalam proses pembelajaran dengan empat

alasan utama, yaitu:

a.

4.3.3

Menderita sakit, dibuktikan dengan surat keterangan dokter (diserahkan dalam
waktu 2x24 jam).

Mendapat kemalangan (orangtua/saudara kandung meninggal dunia)

Mendapat tugas fakultas yang dibuktikan dengan surat tugas

Kepentingan keluarga inti dalam keadaan tertentu (menikah, upacara piodalan,

dan potong gigi).

Evaluasi keterampilan klinik

Evaluasi keterampilan klinik mencakup beberapa aspek, yaitu pelaksanaan,

pemberian nilan, ujian susulan, dan perbaikan nilai. Pelaksanaan penilaian mencakup

responsi, ujian keterampilan klinik dengan metode objective structured clinical

examination (OSCE) yang dilaksanakan oleh Unit Keterampilan Klinik di bawah

pengawasan Ka Prodi. OSCE terdiri dari beberapa station untuk menguji kemampuan

komunikasi, pemeriksaan fisik, interpretasi data, prosedur diagnosis dan melaksanakan

tindakan terapi secara obyektif serta kemampuan keterampilan klinik dan nilai dalam

kognitif.

1) Pelaksanaan

a.

Responsi

Mahasiswa dapat mengikuti responsi keterampilan klinik pada tiap blok setelah
mengikuti keterampilan klinik terbimbing.

OSCE semester

Mahasiswa dapat mengikuti OSCE semester apabila telah lulus responsi
keterampilan klinik pada blok sebelumnya. Dilaksanakan pada akhir Semester III,
V dan VII. Jumlah station disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

OSCE komprehensif

Mahasiswa dapat mengikuti OSCE komprehensif apabila telah lulus seluruh
OSCE semester. OSCE komprehensif dilaksanakan pada akhir semester 8
dengan materi seluruh keterampilan klinik Semester I sd VIII. Sebelum ujian,
mahasiwa diberikan pengayaan oleh dosen pembimbing. Jumlah station

disesuaikan dengan OSCE UKMPPD. Mahasiswa yang lulus mendapatkan
24



PSPD FKIK Unwar Panduan Akademik 2016

sertifikat kompetensi keterampilan klinik sebagai syarat untuk mengikuti
pendidikan profesi dokter.

Remedial OSCE

Remedial OSCE adalah program untuk memperbaiki keterampilan klinik
mahasiswa yang tidak lulus OSCE. Remedial OSCE semester dilakukan pada
akhir semester IV, VI dan VIII. Remedial OSCE komprehensif dilakukan sesuai
dengan jadwal yang ditentukan oleh Unit Keterampilan Klinik sebelum
mahasiswa mengikuti tahap pendidikan profesi. Kesempatan untuk mengikuti
program remedial sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kali untuk setiap OSCE. Biaya
ujian remedial dibebankan kepada mahasiswa sesuai dengan ketentuan yang

ditetapkan oleh FKIK Unwar.

2) Pemberian nilai

Standar kelulusan mahasiswa dalam ujian OSCE ditetapkan berdasarkan metode

standard setting, misalnya dengan borderline regression method (BRM). Pemberian

nilai didasarkan atas penguasaan kemampuan pada setiap station. Nilai batas lulus

setiap station adalah 70 (tujuh puluh) dari skala 100. Mahasiswa dinyatakan lulus

OSCE apabila lulus semua station yang diujikan. Nilai akhir adalah nilai rata-rata

semua station.

3) Ujian susulan dan ujian perbaikan nilai

a.

Ujian susulan diselenggarakan bersama dengan ujian remedial. Mahasiswa yang
berhak mengikuti ujian susulan adalah mahasiswa yang belum mengikuti ujian
utama karena alasan berikut:

- Menderita sakit yang dibuktikan dengan surat dokter

- Mendapat kemalangan (orangtua/saudara kandung meninggal dunia)

- Mendapat tugas fakultas yang dibuktikan dengan surat tugas

Sedang tertimpa musibah bencana alam

Ujian perbaikan nilai adalah program untuk meningkatkan nilai sumatif
mahasiswa. Syarat dari ujian perbaikan nilai adalah:

- Mahasiswa telah lulus dengan nilai minimal B

- Ujian dapat ditempuh bersamaan dengan jadwal remedial.
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4.3.4 Ujian Studi Elektif
Pada blok elektif mahasiswa dapat memilih beberapa blok yang ditawarkan setara
dengan 4 SKS. Penilaian blok disesuaikan berdasarkan panduan umum blok yang

bersangkuta

4.3.5 Tugas akhir dan ujian skripsi
1) Metode pelaksanaan tugas akhir diawali dengan proposal penelitian untuk

skripsi yang mulai disusun setelah mahasiswa lulus Blok Academic Writing
and Research I di Semester IV dengan beban studi 4 SKS. Proposal
penelitian dapat diujikan apabila mahasiswa telah siap selama tenggang waktu
dari Semester V sd VII. Setelah lulus ujian proposal, penelitian dan ujian
skripsi dapat dilaksanakan dari Vemester V sd VIII. Semester VIII merupakan
batas akhir bagi mahasiswa untuk menyelesaikan Blok Academic Writing and
Research 2 dalam bentuk skripsi dengan beban sudi 5 SKS
Ujian skripsi dilaksanakan setelah laporan hasil penelitian memperoleh
persetujuan dari pembimbing skripsi disertai bukti pelaksanaan bimbingan.
Setiap mahasiswa diuji oleh 3 (tiga) orang penguji, termasuk pembimbing
skripsi. Komponen penilaian skripsi terdiri atas:

a. Kualitas karya tulis (bobot 60%)

- Format penulisan :20%
Isi skripsi 1 40%
b. Ujian lisan/presentasi (bobot 40%)
= Presentasi : 10%
® Tanya jawab :30%

2) Penentuan nilai dan kelulusan

a. Penentuan nilai akhir skripsi berdasarkan peringkat sebagai berikut:
- Peringkat A: nilai >80
- Peringkat B: nilai 70-79
- Peringkat C: nilai 60-69
- Peringkat D: nilai 50-59
- Peringkat E: nilai 40-49

b. Mahasiswa dinyatakan lulus ujian skripsi bila memperoleh nilai rata-rata

>70 dari 3 (tiga) penguji, termasuk pembimbing skripsi
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c. Ujian susulan dan remedial
Mahasiswa yang belum menyelesaikan atau membutuhkan perbaikan skripsi,
ujian susulan atau remedial skripsi dibicarakan lebih lanjut dengan dosen
pembimbing dan pengujinya. Ujian susulan (remedial) skripsi akan dilakukan
setelah mahasiswa menyelesaikan tugas-tugas terkait dengan perbaikan

skripsinya.

4.4 Evaluasi Kemajuan Akademik
4.4.1 Evaluasi akhir tahun
1) Evaluasi akhir tahun pertama (Semester II), bertujuan untuk mengidentifikasi sedini
mungkin kendala akademik yang dialami mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami
kendala akademik diberikan peringatan tertulis. Bila dianggap perlu, mahasiswa
bersangkutan dianjurkan untuk mempertimbangkan keberlanjutan studinya.
Peringatan tertulis diberikan kepada mahasiswa bila memenuhi satu atau lebih kriteria
berikut:
a. Memperoleh IPK <2,5
b. Memperoleh nilai E (absolut)
c. Mendapat catatan perilaku (aspek profesionalisme) yang tergolong tidak
memenuhi syarat mengacu pada sanksi pelanggaran tata tertib.
Peringatan tertulis ditembuskan kepada orang tua dan dosen pembimbing akademik
(DPA)

2) Evaluasi akhir tahun kedua (akhir semester IV), bertujuan untuk menentukan dapat
atau tidaknya mahasiswa melanjutkan studi ke semester berikutnya. Mahasiswa
tidak diperkenankan melanjutkan studi ke semester V apabila memenuhi salah satu
dari kriteria berikut:

a. IPK kurang dari 2,76
b. Perilaku profesional dinilai tidak baik mengacu pada sanksi pelanggaran tata
tertib
Mahasiswa dapat melanjutkan studi ke semester V apabila telah melakukan
perbaikan nilai dengan catatan bahwa beberapa keterlambatan blok di awal semester

V akan diikuti setelah menyelesaikan semester VIII.
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3) Evaluasi tahun keempat (akhir Semester VIII) sebagai akhir pendidikan akademik,

untuk menentukan kelulusan Sarjana Kedokteran (S.Ked). Mahasiswa dinyatakan

lulus Sarjana Kedokteran apabila memenuhi kriteria berikut:

a. IPK minimal 3,00
b. Lulus semua Blok, OSCE dan OSCE Komprehensif, studi elektif, skripsi

c. Perilaku profesional dinilai baik mengacu pada tata tertib

4.4.2 Rekaman nilai dan kelulusan

1)

2)

Rekaman nilai
Perkembangan hasil belajar selama mengikuti pendidikan direkam dalam bentuk
portofolio. Pada akhir masa pendidikan apabila diperlukan, laporan nilai
diterbitkan dalam bentuk transkrip akademik. Dalam transkrip akademik
dicantumkan Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
dengan rumus IP =3 (KxN)/} K.

K = Jumlah SKS masing-masing Blok

N = Nilai akhir Blok dengan ketentuan nilai D =1, C =2, B =3, nilai A =4.

Kelulusan pendidikan akademik
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) menetapkan bahwa mahasiswa pada
pendidikan akademik dinyatakan lulus bila mencapai indeks prestasi kumulatif
(IPK) minimal >2,76 (dua koma tujuh enam). PSPD FKIK Unwar menetapkan
bahwa mahasiswa pada pendidikan akademik dinyatakan lulus bila mencapai IPK
minimal >3,00 (tiga koma nol). Mahasiswa dinyatakan lulus Sarjana Kedokteran
apabila memenuhi kriteria berikut:

a. IPK minimal 3,00

b. Lulus semua Blok

c. Lulus OSCE Komprehensif

d. Lulus Studi Elektif dan Skripsi

e. Perilaku profesional dinilai baik mengacu pada tata tertib
Kelulusan mahasiswa pada pendidikan akademik dapat diberikan predikat
memuaskan, sangat memuaskan, dan pujian dengan kriteria sbb.:

a. Lulus dengan predikat memuaskan apabila IPK 2,76 (dua koma tujuh

enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol);
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b. Lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai IPK 3,01
(tiga koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

c. Lulus dengan predikat pujian apabila IPK >3,51 (tiga koma lima nol)

4.5 Yudisium dan Wisuda
Pada akhir pendidikan akademik dilakukan yudisium dan wisuda untuk Sarjana
Kedokteran
1) Yudisium dilakukan pada akhir tahap pendidikan akademik dengan lulusan
Sarjana Kedokteran (S.Ked).
2) Wisuda merupakan peristiwa pelepasan wisudawan oleh Rektor setelah

mahasiswa lulus pendidikan akademik.
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BABV
TAHAP PENDIDIKAN PROFESI

5.1 Jenis Kepaniteraan

Tabel 5.1 Jenis kepaniteraan klinik, durasi dan beban studi

No. IS(t(;(sl: Jenis Stase Kepaniteraan (Dl?[:l;gags:l) BS()II<)(S)t
1 | 700801 | Penyakit Dalam 12 5
2 | 700802 | Kesehatan Anak 12 5
3 | 700903 | Bedah 12 5
4 | 700904 | Obstetri & Ginekologi 12 5
5 | 701005 | Neurologi 6 3
6 | 701006 | Mata 4 2
7 | 701007 | THT 4 2
8 | 701008 | Kulit 4 2
9 | 701009 | Radiologi 2 1
10 | 701010 | Anestesi Reanimasi 2 1
11 | 701111 | Forensik 4 2
12 | 701112 | Kedokteran Jiwa 4 2
13 | 701113 | IKK-IKP 8 4
14 | 701114 | Pre Graduate Course (PGC) 6 3

JUMLAH 92 42

5.2 Persyaratan Pendidikan Profesi
Mahasiswa yang akan mengikuti tahap pendidikan profesi harus memenuhi beberapa
persyaratan, yaitu:
1) Dinyatakan lulus sebagai Sarjana Kedokteran (S.Ked) pada yudisium tahap
pendidikan akademik.
Lulus semua Blok
Lulus Studi Elektif
Lulus Skripsi
Lulus ujian OSCE komprehensif
2) Menyelesaikan syarat administrative
3) Mengikuti wisuda sarjana
4) Telah mengikuti pra pendidikan profesi
5) Tidak ada catatan penilaian negatif terhadap sikap dan perilaku
6) Telah melunasi biaya pendidikan (SPP)
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5.3 Metode Pembelajaran

5.3.1 Metode pembelajaran klinik

Metode pembelajaran tahap pendidikan profesi di RS Pendidikan terdiri dari tutorial,

bedside teaching, refleksi kasus, manajemen kasus, dan journal reading.

)

2)

3)

4)

S)

Tutorial merupakan kegiatan diskusi kasus pada pembelajaran klinik yang
dilakukan oleh dokter muda dengan dasar orientasi kasus dan didampingi oleh
instruktur klinik dari bagian yang terkait. Kegiatan ini diawali dengan identifikasi
kasus yang sesuai dengan kompetensi dokter umum yang telah ditentukan oleh
masing-masing bagian. Kasus dapat diperoleh di berbagai tempat pembelajaran
klinik, baik di rawat inap maupun rawat jalan yang ditemukan selama rotasi
pembelajaran klinik. Apabila selama rotasi klinik tidak dijumpai kasus yang
sesuai maka diskusi kasus dapat menggunakan simulasi kasus yang kompeten yang
telah disediakan oleh masing-masing bagian dalam bentuk tertulis atau rekaman
audio visual. Diskusi kasus dilakukan minimal satu kali dalam satu minggu.

Bed side teaching merupakan kegiatan untuk memberikan bekal awal bagi dokter

muda dan penyegaran tentang teknik pengelolaan pasien di bangsal maupun di
poliklinik. Kegiatan ini dilakukan dibawah bimbingan dokter spesialis yang ditunjuk.
Bed side teaching dilakukan selama rotasi klinik dengan jumlah kasus minimal 1
(satu) kasus per minggu.

Refleksi kasus merupakan pembelajaran klinik dengan mendiskusikan suatu

kasus yang terpilih sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan. Selama
menempuh pembelajaran klinik, dokter muda disyaratkan untuk membuat refleksi
kasus (case reflection) yang jumlahnya disesuaikan dengan masing-masing
bagian. Refleksi kasus ini dikumpulkan oleh dokter muda sebagai porto folio diri
selama mengikuti pembelajaran klinik. Dokter muda juga melampirkan materi-
materi lain yang relevan dengan refleksi kasusnya,

Manajemen kasus, kesempatan bagi dokter muda untuk menangani pasien, dari

menegakkan diagnosis lewat anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan
penunjang, serta menyarankan penatalaksanaan pasien di bawah supervisi dosen
pembimbing klinik. Kasus yang ditangani dilaporkan pada pertemuan laporan pagi
(morning report) dan laporan mingguan (weekly report).

Journal reading, dilakukan minimal satu kali selama satu stase. Dokter muda

menyiapkan satu artikel ilmiah yang didasarkan atas referensi terkini untuk
didiskusikan bersama dengan dokter muda lain. Kegiatan ini dibimbing oleh

dosen pembimbing klinik
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5.3.2 Metode pembelajaran di Bagian IKK-IKP/Puskesmas

1) Pengayaan materi tentang kedokteran komunitas, kedokteran pencegahan, tehnik
komunikasi, program Puskesmas, penerapan epidemiologi di Puskesmas,
metode penelitian, analisis data, dan penulisan laporan, dilakukan di Bagian
selama 3 hari efektif.

2) Orientasi 2 (dua) hari di Puskesmas untuk mempelajari profil Puskesmas diikuti
presentasi di Bagian

3) Praktik di Puskesmas pendidikan selama 6 (enam) minggu di bawah suvervisi
dosen pembimbing (DP) di Bagian IKK-IKP dan 2 orang pembimbing di
Puskesmas. Selama praktik di Puskesmas, kelompok mahasiswa (2 orang di
setiap Puskesmas) melakanakan 4 (empat) kegiatan utama, yaitu:

a. Praktik manajemen Puskesmas dengan melihat, melakukan, dan
menganalisis program Puskesmas, mencakup upaya kesehatan masyarakat
(UKM) dan wupaya kesehartan perorangan (UKP), khususnya yang
termasuk 6 upaya kesehatan esensiil yang dilaporakan secara tertulis setiap
minggu.

b. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan promosi kesehatan (Promkes)
dengan sasaran komunitas tertentu dan hasilnya dilaporkan secara tertulis
serta dipresentasikan secara oral

c. Malaksanakan praktik perawatan kesehatan masyarakat (Perkesmas)
dengan pendekatan keluarga dengan sasaran kasus penyakit tertentu dan
hasilnya dilaporkan secara tertulis serta dipresentasikan secara oral.

d. Melaksanakan kajian ilmiah terhadap suatu pogram Puskesmas atau
penelitian sederhana sesuai dengan permasalahan di Puskesmas dan
hasilnya dilaporkan secara tertulis serta dipresentasikan secara oral

4) Selain itu, para dokter muda juga mempejari program-program pengembangan
Puskesmas dan melatih soft skill, khususnya berkomunikasi dengan staf
Puskesmas, tokoh masyarakat, keluarga dan masyarakat umum.

5) Bimbingan setiap minggu oleh DP di Bagian disertai 1 (satu) kali supervise ke
Puskesmas dan bimbingan oleh 2 pembimbing di Puskesmas sesuai waktu yang

disediakan.
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5.4 Evaluasi Hasil Belajar

Mahasiswa yang menjalani pendidikan profesi akan mengikuti rotasi klinik di RSPU,

RSPS, RSPA, dan Bagian IKK-IKP/Puskesmas. Evaluasi hasil belajar dilakukan

pada setiap akhir stase di masing-masing Bagian/KSM. Penilaian mencakup sikap

dan penguasaan kemapuan kedokter klinik dan kedokteran komunitas.

5.4.1

54.2

54.3

Penilaian sikap (attitude)

Evaluasi 360° dilakukan untuk penilaian sikap (atfitude) mahasiswa selama
menjalani kepaniteraan di masing-masing stase, baik di klinik (RS Pendidikan)
maupun di Bagian IKK-IKP/Puskesmas. Penilaian sikap, meliputi tanggung jawab,
disiplin, kerjasama, kejujuran, prakarsa, sopan santun dan kerapian mengggunakan
formulir yang diisi oleh dokter spesialis pembimbing klinik di RS Pendidikan dan
Bagian IKK-IKP/Puskesmas. Penilaian sikap merupakan prasyarat (prerequisite)

untuk dapat mengikuti ujian di masing-masing stase.

Penilaian kemampuan kedokteran klinik

Berbagai jenis evaluasi dilakukan dalam setiap stase klinik untuk mengukur
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor agar dihasilkan dokter yang
profesional. Nilai evaluasi terdiri dari nilai proses (formatif) dan nilai ujian akhir
(sumatif). Proporsi penilaian formatif dan sumatif dijadikan pedoman untuk
menentukan kelulusan setiap stase dengan total penilaian 100%. Jenis penilaian

dengan bobot masing-masing, yaitu:

1) Log book 20%
2) Laporan kasus klinik 10%
3) Refleksi kasus 10%
4) MiniCEx dan atau DOPs 30%

5) Ujian akhir (lisan dan tertulis) 30%

Penilaian kemampuan kedokteran komunitas
Penilaian di Bagian IKK-IKP tentang kompetensi kedokteran komunitas dilakukan
atas dasar laporan tertulis dan ujian lisan. Hal-hal yang dinilai dengan bobot

masing-masing, yaitu:

1) Praktik program Puskesmas 40%
2) Praktik Promkes 10%
3) Praktik Dokter Kelarga 10%
4) Kajian ilmiah/penelitian 10%

5) Ujian akhir (lisan dan tertulis) 30%
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5.4.4 Penentuan nilai, kelulusan, predikat kelulusan
1) Penentuan Nilai
Penentuan nilai akhir kepaniteraan klinik didasarkan atas penguasaan beberapa
jenis kompetensi dengan bobotnya masing-masing. Rentang nilai adalah 0-100
dengan peringkat sbb.:
Peringkat A: nilai 80-100
Peringkat B: nilai 70-79
Peringkat C: nilai 60-69
Peringkat D: nilai 45-59
Peringkat E: nilai 0-44

2) Rekaman nilai, kelulusan, dan predikat lulusan
a. Rekaman nilai
Perkembangan hasil belajar selama mengikuti pendidikan profesi direkam
dalam bentuk portofolio. Pada akhir masa pendidikan, apabila diperlukan,
laporan nilai diterbitkan dalam bentuk transkrip akademik. Dalam transkrip
akademik dicantumkan IPK dengan rumus: IPK =} (KxN)/>K
- K =Jumlah SKS masing-masing stase
- N = Nilai akhir stase dengan ketentuan nilai D=1, C =2,
B=3,nilai A=4
b. Kelulusan dan predikat lulusan

Kelulusan setiap stase pada pendidikan profesi didasarkan atas penguasaan
berbagai jenis kompetensi dengan nilai rata-rata minimal 70 dari rentang
nilai 0-100 dan dengan peringkat kelulusan minimal B (nilai 70-79).
Kelulusan mahasiswa pada pendidikan profesi diberikan predikat dengan
kategori memuaskan, sangat memuaskan, dan pujian berdasarkan kriteria
sbb.:

Lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai IPK 3,00 (tiga

koma nol nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

Lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai IPK

3,51 (tiga koma lima satu) sampai dengan 3,75 (tiga koma tujuh

lima);
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Lulus dengan predikat pujian apabila mencapai IPK 3,76 (tiga koma

tujuh lima) ke atas

3) Ujian susulan dan ujian remedial
a. Ujian susulan
Ujian susulan diselenggarakan untuk mahasiswa yang belum mengikuti
ujian utama karena alasan berikut:
- Menderita sakit yang dibuktikan dengan surat dokter
- Mendapat kemalangan (orangtua/saudara kandung meninggal dunia)
- Mendapat tugas fakultas yang dibuktikan dengan surat tugas
(dispensasi)
Penyelenggaraan ujian susulan didasarkan atas atas kebijakan masing-
masing stase rotasi klinik di Bagian/KSM.
b. Remedial
Remedial adalah program untuk memperbaiki kemampuan mahasiswa yang
belum lulus penilaian sumatif pada stase. Kesempatan untuk mengikuti
program remedial sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kali untuk setiap
Bagian/SMF. Remedial dapat dilakukan pada saat libur akhir rotasi atau di
akhir keseluruhan rotasi klinik.
Mahasiswa menyelesaikan tahap pendidikan profesi apabila telah lulus

kepaniteraan klinik pada semua Bagian/KSM.

5.4.5 Evaluasi kemajuan akademik
Evaluasi kemajuan akademik dilakukan secara berkelanjutan oleh Kordik
pendidikan profesi dengan melihat hasil ujian dan kelulusan dokter muda serta
laporan dari masing-masing Bagian/KSM terkait dengan pelanggaran disiplin dan
tata-tertib. Bila ada dokter muda yang menunjukkan nilai kurang memuaskan dan
sikap yang kurang baik, maka dokter muda tersebut segera dipanggil untuk
diberikan bimbingan oleh Kordik bersama supervisor dokter spesialis di masing-
masing Bagian/KSM. Dalam kondisi tertentu, dokter muda yang bersangkutan
dapat dikonsultasikan langsung ke Ketua PSPD dan Pimpinan FKIK Unwar untuk

penanganan lebih lanjut.
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5.5 Yudisium, UKMPPD, dan Pelantikan Dokter

1)

2)

3)

Yudisium

Yudisium dilakukan pada akhir pendidikan profesi setelah mahasiswa dinyatakan
lulus semua stase kepaniteraan klinik (termasuk PGC) dengan nilai IPK >3,00
dengan kategori, yaitu lulus dengan memuaskan (IPK 3,00 — 3,50), lulus dengan
psangat memuaskan (IPK 3,51 — 3,75), dan lulus pujian (IPK >3,76). Selanjutnya,
dokter muda yang sudah lulus sebagai “dokter lokal” berhak untuk mengikuti
Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD).

UKMPPD

UKMPPD merupakan penyamaan kompetensi dokter yang diselenggarakan
serentak secara nasional sebanyak 4 (empat) kali setahun, yaitu pada bulan-bulan
Februari, Mei, Agustus dan Nopember. Sebelum UKMPPD, semua calon peserta
diberikan pengayaan terkait CBT dan OSCE. Selanjutnya calon peserta UKMPPD
diberikan kesempatan untuk mengikuti 1-2 kali tryout lokal untuk CBT dan OSCE
serta 1 (satu) kali tryout nasional yang diselenggarakan oleh Panitia UKMPPD

Pusat.

Pelantikan dokter

Mahasiswa yang lulus UKMPPD dilantik sebagai dokter diserati melafalkan
sumpah dokter, disaksikan rokhaniawan sesuai agama/kepercayaan masing-
masing. Selanjutnya, para dokter yang telah dilantik diserahkan kepada IDI
Wilayah dan Ikatan Alumni Warmadewa (IKADEWA) Komisariat FKIK Unwar

untuk didaftarkan sebagai anggota.
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BAB VI
TATA TERTIB KEHIDUPAN KAMPUS

6.1 Maksud dan Tujuan

Tata tertib kehidupan kampus bagi mahasiswa merupakan ketentuan yang mengatur

hak dan kewajiban mahasiswa, larangan, tata krama, dan sanksi bagi mahasiswa

yang melakukan pelanggaran. Tujuan ditetapkannya Tata Tertib Kehidupan Kampus

adalah terciptanya ketertiban dalam kehidupan masyarakat kampus sehingga

penyelenggaraan pendidikan berjalan lancar sebagaimana yang diharapkan

6.2 Hak, Kewajiban, dan Larangan
6.2.1 Hak Mahasiswa

Hak mahasiswa adalah kewenangan yang dimiliki mahasiswa terkait dengan fungsi

dan perannya sebagai warga FKIK Unwar meliputi:

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

Memanfaatkan fasilitas FKIK dalam rangka menunjang kelancaran proses
belajar
Mendapat bimbingan akademik dari dosen pembimbing akademik (DPA)

dalam penyelesaian studinya

Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program pendidikan
yang diikuti
Memperoleh layanan kesejahteraan (layanan poliklinik, beasiswa, dan sarana

seni/olahraga) sesuai dengan peraturan/ketentuan yang berlaku

Menggunakan kebebasan akademik secara bertanggung jawab dalam mengkaji
ilmu sesuai dengan etika akademik

Mendapatkan kenyamanan dan keamanan selama berada di lingkungan kampus
Berpartisipasi mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa

Mendapatkan apresiasi dari institusi (Yayasan/Universitas/Fakultas) atas
prestasi yang diperoleh sesuai dengan peraturan/ketentuan yang berlaku

Pindah ke perguruan tinggi lain atau program studi lain apabila memenuhi

persyaratan yang ditetapkan

6.2.2 Kewajiban mahasiswa

Kewajiban mahasiswa adalah sesuatu yang harus dilakukan mahasiswa terkait

dengan fungsi dan perannya sebagai warga FKIK Unwar meliputi:

)]

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
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6.2.3

2)
3)
4)
S)
6)

7)

8)

9)

Menjunjung tinggi nama baik almamater

Disiplin, jujur, bersemangat dan menghindari perbuatan tercela

Mematuhi semua peraturan/ketentuan yang berlaku di lingkungan kampus
Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan

Peduli lingkungan, baik lingkungan sosial (menciptakan suasana damai, aman,
dan kondusif) maupun lingkungan fisik (menjaga kebersihan dan keindahan
lingkungan kampus)

Menjaga kampus agar terhindar dari kegiatan politik praktis dan organisasi
terlarang

Mendapatkan ijin dari Dekan untuk melaksanakan kegiatan dan menggunakan
fasilitas yang mengatasnamakan institusi

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik (perkuliahan, seminar, dll) dan

atau kegiatan akademik non akademik yang sah

Larangan bagi Mahasiswa

Larangan bagi mahasiswa adalah segala perbuatan yang tidak boleh dilakukan oleh

mahasiswa, meliputi:

1))
2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Menghalangi, mengganggu, atau menggagalkan kegiatan sivitas akademika
Menghambat atau mengganggu berlangsungnya kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi

Melakukan tindakan yang dapat mengganggu keselamatan anggota sivitas

akademika yang lain

Melakukan tindakan yang bertentangan dengan peraturan dan atau tata tertib
yang berlaku
Menyalahgunakan nama institusi dan segala bentuk tanda/atributnya untuk

kepentingan diri sendiri atau orang lain atau kelompok tertentu

Melanggar etika akademik meliputi memalsukan atau menyalahgunakan karya
ilmiah, surat, dokumen, kuitansi, nilai pembelajaran, tanda tangan, dan
rekomendasi dari pimpinan serta sivitas akademika untuk kepentingan pribadi,
orang lain atau kelompok

Bertingkah laku melanggar norma susila (perbuatan asusila, pelecehan serta
kejahatan seksual) dan pencemaran nama baik almamater

Memiliki, membawa, menyimpan, membuat, memperdagangkan, dan

mengkonsumsi NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat aditif)
38



PSPD FKIK Unwar Panduan Akademik 2016

9) Melakukan tindakan perjudian dan merokok di lingkungan kampus

10) Menjadikan kampus sebagai tempat menginap kecuali seijin pimpinan

11) Membawa, menyimpan, menggunakan senjata tajam, senjata api, benda atau
barang yang tidak sesuai dengan peruntukkannya dalam kegiatan Tri Dharma
perguruan tinggi.

12) Melakukan  kegaduhan/keributan  (perkelahian, tindakan  kekerasan,
mengancam, mengganggu ketertiban) di lingkungan kampus

13) Menggunakan secara tidak sah fasilitas kampus

14) Melakukan pencurian, mengotori, dan menulis/membubuhkan coretan tidak

pada tempatnya serta merusak sarana dan prasarana kampus

6.3 Tata Krama Mahasiswa
Tata krama adalah norma dan aturan sopan santun yang perlu diikuti dalam
pergaulan kehidupan kampus sehari-hari oleh mahasiswa, terkait dengan hak dan
kewajibannya sebagai mahasiswa, meliputi tata krama pergaulan, tata krama
menyampaikan pendapat, dan tata krama berpenampilan.
6.3.1 Tata Krama Pergaulan
1) Mengembangkan semangat kekeluargaan dan saling hormat-menghormati
dengan tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi, suku, agama, ras, dan
golongan
2) Mengembangkan kepekaan sosial, kesetiakawanan dan solidaritas antar sesama
3) Mengembangkan sikap hormat, saling menghargai, dan sopan santun dalam
berperilaku, berkonsultasi, bertegur sapa, dan berkomunikasi dengan pejabat,
dosen, tenaga administrasi dan sesama mahasiswa
4) Menggunakan bahasa yang santun dalam komunikasi baik terhadap teman,

tenaga kependidikan, dan dosen

6.3.2 Tata Krama Menyampaikan Pendapat
1) Mahasiswa memberitahu/mempermaklumkan kegiatan tersebut kepada
pimpinan fakultas dan Rektor sebelum dilaksanakan
2) Mahasiswa mendapatkan respon, perlindungan hukum, dan jaminan
keamanan

3) Mahasiswa mentaati peraturan/ketentuan yang berlaku
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4) Disampaikan dalam bentuk dialog, bersifat akademis, dan dilengkapi dengan
pokok-pokok pikiran atau pendapat secara tertulis
5) Prosedur penyampaian pendapat:

a. Rencana disampaikan secara tertulis kepada pejabat terkait yang berisi
maksud dan tujuan, topik permasalahan yang akan disampaikan,
penanggung jawab pelaksana, jumlah peserta, waktu, tempat pelaksanaan,
lama waktu yang diperlukan, dan pejabat terkait yang diperlukan

b. Rencana diajukan minimal 2 hari sebelum penyampaian pendapat

dilakukan

6.3.3 Tata Krama Berpenampilan
1) Pada saat menjalankan aktivitas akademik mengenakan pakaian yang bersih, rapi,
sopan, serasi dan wajar/tidak berlebihan sesuai dengan tempat, waktu, dan situasi.

1. Bagi pria, untuk pakaian atasan mengenakan kemeja berkerah bukan
T-shirt, terkancing rapi. Khusus hari Jumat memakai baju endek/batik.
Untuk bawahan memakai celana panjang kain non jeans. Sepatu
dengan kaos kaki yang sesuai.

ii.  Bagi wanita, untuk pakaian atasan mengenakan kemeja berkerah
bukan T7-shirt, terkancing rapi. Khusus hari Jumat memakai baju
endek/batik. Dilarang memakai baju tipis dan transparan. Untuk
bawahan memakai celana panjang non jeans/rok kain panjang di
bawah lutut. Menggunakan sepatu yang menutupi ujung jari kaki.

a. Pada kegiatan upacara/kegiatan khusus diharuskan mengikuti ketentuan
pakaian beserta kelengkapan yang berlaku

b. Bagi wanita yang berambut panjang supaya diikat rapi, dan tidak
menggunakan make up secara berlebihan. Bagi pria supaya rambut dicukur
pendek, rapi, tidak berkuncir, dan tidak menutupi telinga. Bagi wanita dan

pria tanpa cat rambut.

6.3.4 Tata Tertib Proses Pembelajaran
Untuk menjaga proses pembelajaran agar dapat berjalan dalam suasana akademik
yang kondusif maka wajib mematuhi tata tertib proses pembelajaran yang terdiri

dari 4 jenis, yaitu : Tata Tertib Tutorial, Kuliah, Praktikum, dan Keterampilan
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Klinik. Dalam proses pembelajaran, setiap mahasiswa wajib memakai nametag

dan tidak diperkenankan membawa makanan dan minuman.

1) Tata Tertib Tutorial:

Tutorial untuk masing-masing kasus dilaksanakan dalam 2 sesi pertemuan

menggunakan metode seven jumps dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

b.

Mahasiswa wajib mengikuti tutorial 100%.

Tutorial dilakukan di bawah pengawasan tutor. Mahasiswa supaya
mengingatkan tutor sehari sebelumnya. Apabila tutor tidak datang lebih dari
15 menit, mahasiswa wajib menghubungi tutor yang bersangkutan, bila tidak
ada respon maka mahasiswa wajib menghubungi tim blok.

Apabila tidak hadir pada tutorial TANPA keterangan dikenai sanksi tidak
bisa ikut Ujian Blok (UB).

. Mahasiswa yang datang terlambat lebih dari 15 menit tidak bisa mengikuti

tutorial

Mahasiswa yang tidak hadir diberikan tugas membuat makalah tentang
kasus yang sedang didiskusikan saat tutorial. Tugas dikumpulkan paling
lambat satu minggu setelah aktif kembali dan dipresentasikan di depan

tutor.

2) Tata Tertib Kuliah

a. Mahasiswa wajib mengikuti kuliah minimal 75% dari seluruh kuliah pada

setiap blok. Jika kurang dari 75% perkuliahan setiap blok maka tidak bisa
mengikuti ujian Blok.

b. Presensi mahasiswa akan diperiksa setiap hari oleh petugas yang ditunjuk

C.

oleh prodi
Mahasiswa yang datang terlambat lebih dari 15 menit tidak bisa

mengikuti kuliah

3) Tata Tertib Praktikum

a. Mahasiswa wajib mengikuti praktikum 100%.

b. Mahasiswa wajib menggunakan jas lab selama kegiatan praktikum

C.

Mahasiswa wajib mengikuti panduan/penuntun praktikum

d. Pada saat praktikum bersikap tertib (tidak mengobrol, menggangeu teman, mengaktifkan

telepon, merusak /mengotori sarana dan prasarana praktikum)
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e. Mahasiswa yang datang terlambat lebih dari 15 menit tidak bisa

mengikuti praktikum

f Jika tidak mengikuti praktikum tanpa keterangan maka mahasiswa tersebut

tidak bisa mengikuti UJTAN Praktikum.

g Mabhasiswa yang tidak lulus ujian praktikum tidak diperkenankan mengikuti

ujian blok dan harus mengikuti ujian ulangan sebelum ujian blok.

h. Mahasiswa yang tidak hadir diberikan tugas membuat makalah tentang

praktikum yang sedang dilaksanakan. Tugas dikumpulkan paling lambat
satu minggu setelah aktif kembali dan dipresentasikan dihadapan dosen

pemberi praktikum.

4) Tata Tertib Keterampilan Klinik

a.

Mahasiswa wajib hadir tepat waktu. Mahasiswa yang datang terlambat
lebih dari 15 menit tidak diijinkan mengikuti kegiatan keterampilan klinik
pada hari itu. Mahasiswa yang tidak hadir dalam sesi kegiatan
keterampilan klinik wajib mengirimkan surat pemberitahuan kepada
pengelola Unit Keterampilan Klinik.
Sebelum latihan, mahasiswa harus membuat rencana kegiatan yang akan
ditandatangani oleh instruktur, jika mahasiswa tidak membuat rencana
kegiatan maka tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan keterampilan klinik
pada hari itu.
Aturan berpakaian pada praktikum keterampilan klinik:
Mengenakan jas laboratorium sebelum memasuki ruangan
Seluruh mahasiswa memakai celana panjang
Mahasiswa wajib membawa handschoon dalam setiap kegiatan
keterampilan klinik
Apabila mahasiswa tidak mengikuti aturan berpakaian, maka
mahasiswa tersebut tidak diperkenankan mengikuti keterampilan
klinik.
Berlaku tertib, tidak bersendau-gurau dan tidak membuat keributan yang
akan mengganggu kelompok lain serta dilarang mengaktifkan alat
komunikasi dan barang elektronik lainnya selama kegiatan berlangsung.
Sebelum kegiatan keterampilan klinik terbimbing, instruktur akan

memberikan pretest. Pretest dapat diberikan secara lisan/tertulis. Instruktur
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L.

berhak menghentikan proses pembelajaran dan mengeluarkan mahasiswa
yang dianggap tidak siap (sesi dapat dijadwalkan lagi/diikutkan sesi inhal).
Dalam menjalankan latihan keterampilan di skills lab, setiap mahasiswa
harus mau berlatih memeriksa dan diperiksa (menjadi probandus bagi
teman sekelompok).

Instruktur berhak menghentikan proses latithan atau mengeluarkan
mahasiswa yang tidak mematuhi tata tertib skills lab.

Mahasiswa diwajibkan untuk aktif melihat pengumuman di papan
pengumuman skills lab.

Semua tas dan alat elektronik disimpan di dalam loker.

5) Tata Tertib Ujian

6)

a. Mahasiswa datang 15 menit sebelum ujian dimulai
Menunjukkan KRS dan kartu mahasiswa pada pengawas ujian (untuk ujian
CBT)

c. Pakaian atasan putih dan bawahan hitam, ikat pinggang hitam dan sepatu
hitam.

d. Mahasiswa yang datang terlambat tidak diberikan tambahan waktu untuk
menyelesaikan soal ujian (untuk ujian CBT dan praktikum).

e. Mahasiswa yang datang terlambat OSCE tidak diizinkan mengikuti ujian

f Tidak mencontek, tidak memberitahukan jawaban kepada teman atau
transfer informasi selama ujian.

g Berlaku tertib, sopan dan santun, serta tidak membuat kegaduhan

h. Jika terdapat pelanggaran maka yang bersangkutan tidak boleh mengikuti
ujian.

Ketidakhadiran

Ketidakhadiran dapat diijinkan maksimal 25% dengan empat alasan berikut:

a.

Menderita sakit yang dibuktikan dengan surat dokter (diserahkan dalam
2x24 jam).

Mendapat kemalangan (orangtua/saudara kandung meninggal dunia)
Mendapat tugas fakultas/universitas yang dibuktikan dengan surat tugas
Kepentingan keluarga inti dalam keadaan tertentu (menikah, ngaben, dan
upacara potong gigi)
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7) Masa Studi

a.

Batas masa studi maksimal pendidikan pada tiap tahap adalah satu
setengah (1'%) kali lama masa studi, yakni:
Dua belas (12) semester pada pendidikan akademik

Enam (6) semester pada pendidikan profesi

b. Mahasiswa yang tidak berhasil lulus dalam batas waktu yang ditentukan di

masing—masing tahap pendidikan dinyatakan gagal dan dikeluarkan dari

program pendidikan (drop out).

8) Cuti Akademik

a. Cuti akademik adalah penghentian pendidikan untuk sementara yang tidak

diperhitungkan dalam masa studi.

. Cuti akademik selama masa pendidikan maksimal selama 4 (empat)

semester tidak berturut-turut, yaitu 2 (dua) semester pada pendidikan
akademik dan 2 (dua) semester pada pendidikan profesi.

Cuti akademik diajukan oleh mahasiswa kepada Ketua Prodi selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan sebelum semester dimulai. Cuti akademik
berlaku efektif setelah mendapat rekomendasi dari Dekan dan disetujui

oleh Rektor.

9) Bentuk Pelanggaran

a.

b.

a0

o oo

Plagiarisme
Tindakan kecurangan akademik seperti:
Menyontek
Memalsukan tanda tangan
Kerja sama dalam ujian
Memalsukan nilai
Mencuri soal ujian
Merusak, menghilangkan, atau mencuri sarana kampus
Merusak prasarana kampus
Tidak menghormati/menghina tenaga pendidik dan kependidikan
Melanggar tata krama dan tata tertib
Terbukti melakukan tindakan asusila dan kriminal

Terbukti menggunakan NAPZA dan minum-minuman keras
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10) Sanksi Sebagai Akibat Pelanggaran

a.

Sanksi akademik adalah hukuman yang diberikan kepada mahasiswa apabila
melakukan pelanggaran.

Bentuk sanksi akademik yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan berat
ringannya pelanggaran yang dilakukan, dapat dalam bentuk peringatan lisan
(teguran), peringatan tertulis (maksimal 3 kali), penghentian studi sementara,
atau penghentian studi tetap.

Penghentian studi sementara ikut diperhitungkan dalam masa studi.
Penghentian studi tetap diputuskan setelah mendapatkan persetujuan dari rapat
pimpinan FKIK dan berlaku efektif setelah mendapat persetujuan Rektor.
Pelanggaran hukum diserahkan kepada pihak berwajib.
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